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ABSTRAK

Kesalahan dalam produksi kosakata merupakan tantangan umum bagi pelajar
pemula bahasa Arab, khususnya mereka yang memiliki latar belakang bahasa ibu
berbeda. Artikel ini menganalisis kesalahan tersebut dari perspektif
psikolinguistik dengan menyoroti aspek kognitif, fonologis, dan interferensi
bahasa ibu. Menggunakan metode analisis deskriptif terhadap data empiris yang
diperoleh melalui observasi dan tes produksi kosakata pada pelajar tingkat
menengah pertama, penelitian ini mengidentifikasi kesalahan dominan seperti
substitusi bunyi, penghilangan bunyi, serta kekeliruan dalam memahami makna,
yang dipengaruhi oleh keterbatasan kapasitas memori kerja dan dampak bahasa
ibu. Berdasarkan temuan tersebut, artikel ini mengusulkan strategi pengajaran
yang mengintegrasikan fonologi dan bahasa interlanguage guna meningkatkan
efektivitas pembelajaran kosakata. Dengan pendekatan berbasis psikolinguistik,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
metode pengajaran yang lebih adaptif terhadap kebutuhan kognitif siswa.

Kata kunci: Bahasa Arab, Kesalahan Produksi, Kosakata, Psikolinguistik, Pelajar
pemula.

ABSTRACT

Errors in vocabulary production are a common challenge for beginner Arabic
learners, especially those with different first language backgrounds. This article
analyzes these errors from a psycholinguistic perspective, highlighting cognitive,
phonological, and first language interference aspects. Using a descriptive analysis
method on empirical data obtained through observation and vocabulary
production tests conducted on junior high school students, this study identifies
dominant errors such as sound substitution, sound omission, and misinterpretation
of meaning, which are influenced by the limitations of working memory capacity
and the impact of the first language. Based on these findings, this article proposes
instructional strategies that integrate phonology and interlanguage approaches to
enhance vocabulary learning effectiveness. With a psycholinguistic-based
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approach, this study is expected to contribute to the development of more adaptive
teaching methods that cater to students’ cognitive needs.

Key words: Arabic language, Beginner learners, Psycholinguistics, Production
Errors, Vocabulary,
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PENDAHULUAN

Kosakata merupakan elemen fundamental dalam komunikasi berbahasa Arab,
karena menjadi sarana utama untuk menyampaikan ide, gagasan, dan emosi secara
efektif. Tanpa penguasaan kosakata yang memadai, kemampuan seseorang untuk
memahami dan memproduksi bahasa akan terbatas, terlepas dari seberapa baik ia
menguasai tata bahasa atau struktur kalimat. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab,
kosakata memainkan peran penting sebagai pondasi awal bagi pelajar untuk
mengembangkan keterampilan berbicara, menulis, membaca, dan mendengarkan.

Namun, bagi pelajar pemula, memproduksi kosakata bahasa Arab sering menjadi
tantangan tersendiri. Kesulitan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti
perbedaan fonologis antara bahasa ibu dan bahasa Arab, sistem morfologi bahasa Arab
yang kompleks, serta keterbatasan dalam memori kerja yang memengaruhi kemampuan
mengingat dan menggunakan kosakata baru. Selain itu, interferensi dari bahasa ibu kerap
menyebabkan kesalahan dalam produksi kosakata, baik dari segi fonologi, morfologi,
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maupun semantik. Masalah ini semakin kompleks jika pelajar belum memiliki eksposur
yang cukup terhadap bahasa Arab dalam konteks komunikatif.

Untuk memahami dan mengatasi kesalahan produksi kosakata, pendekatan
psikolinguistik menawarkan wawasan yang relevan. Psikolinguistik, yang mempelajari
hubungan antara proses mental dan bahasa, dapat membantu mengidentifikasi faktor-
faktor kognitif dan linguistik yang memengaruhi kesalahan pelajar. Misalnya, teori
psikolinguistik tentang memori kerja, persepsi fonologis, dan strategi pemrosesan
bahasa dapat digunakan untuk menganalisis pola kesalahan dalam produksi kosakata.
Dengan memahami proses mental yang mendasari kesalahan, pendidik dapat
mengembangkan strategi pengajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan
kognitif pelajar.

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji jenis dan penyebab kesalahan dalam
produksi kosakata bahasa Arab oleh pelajar pemula dari perspektif psikolinguistik.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
metode pembelajaran kosakata yang lebih efisien, sekaligus membantu mengatasi
tantangan yang dihadapi pelajar pemula dalam mempelajari bahasa Arab.

a. Definisi psikolinguistik dan relevansinya dalam pembelajaran bahasa.

Psikolinguistik adalah cabang ilmu yang mempelajari hubungan antara
proses mental manusia dan penggunaan bahasa. Bidang ini mengintegrasikan
prinsip-prinsip linguistik, psikologi, dan ilmu kognitif untuk memahami
bagaimana bahasa diproses, dipelajari, dan digunakan oleh individu. Fokus utama
psikolinguistik meliputi berbagai aspek seperti pemerolehan bahasa, pemahaman
bahasa, produksi bahasa, serta penyimpanan dan pengambilan informasi
linguistik di dalam memori (Masnun, 2019).

Dalam konteks pembelajaran bahasa, psikolinguistik memiliki relevansi
yang signifikan. Pemahaman tentang cara otak memproses bahasa dapat
memberikan wawasan mendalam mengenai berbagai tantangan yang dihadapi
pelajar, termasuk kesulitan dalam mempelajari kosakata, memahami tata bahasa,
dan menghasilkan ujaran yang tepat (Baharudin, 2023). Misalnya, teori memori
kerja menjelaskan bagaimana keterbatasan kapasitas kognitif memengaruhi
kemampuan pelajar untuk mempelajari dan mengingat kosakata baru. Demikian
pula, teori persepsi fonologis membantu menjelaskan kesalahan dalam
pengucapan atau produksi kosakata yang sering dialami oleh pelajar pemula.

Psikolinguistik juga relevan dalam merancang strategi pembelajaran yang
lebih efektif. Dengan memahami bagaimana informasi linguistik diproses, guru
dapat mengembangkan metode yang mendukung retensi kosakata, memfasilitasi
penguasaan tata bahasa, dan meningkatkan kemampuan komunikasi pelajar
(Masnun, 2019). Contohnya, strategi mnemonik atau visualisasi dapat digunakan
untuk memperkuat memori pelajar dalam mengingat kosakata baru, sementara
latihan berulang dapat membantu meminimalkan interferensi dari bahasa ibu.

Selain itu, psikolinguistik memberikan landasan teoritis untuk
menganalisis dan memahami kesalahan bahasa yang dibuat oleh pelajar.
Kesalahan ini seringkali merupakan cerminan dari proses mental yang tidak
optimal, seperti keterbatasan dalam memproses input linguistik atau pengaruh
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negatif dari struktur bahasa ibu (Hoon, 2015). Dengan memanfaatkan wawasan
psikolinguistik, pendidik dapat mengidentifikasi akar masalah dan merancang
intervensi yang lebih terarah.

Secara  keseluruhan, psikolinguistik berperan penting dalam
menjembatani teori linguistik dan praktik pembelajaran bahasa. Pendekatan
berbasis psikolinguistik tidak hanya membantu dalam memahami proses
pemerolehan bahasa, tetapi juga memberikan solusi praktis untuk mengatasi
tantangan yang dihadapi pelajar dalam belajar bahasa, termasuk bahasa Arab.

b. Teori pemrosesan bahasa terkait produksi kosakata.

Produksi kosakata dalam bahasa adalah proses kompleks yang melibatkan
berbagai tahapan kognitif, dari konseptualisasi hingga artikulasi (Grigoroglou,
2019). Teori pemrosesan bahasa berusaha menjelaskan bagaimana otak manusia
menghasilkan ujaran yang bermakna dengan memilih dan merangkai kata-kata
secara tepat dalam waktu yang singkat. Proses ini didukung oleh sejumlah
mekanisme kognitif yang saling terhubung, yang dapat dijelaskan melalui
beberapa teori utama.

Pertama Teori Levelt (Model Speech Production). Teori ini membagi
produksi ujaran menjadi tiga tahap utama: konseptualisasi, formulasi, dan
artikulasi. Pada tahap konseptualisasi, individu menentukan pesan atau ide yang
ingin disampaikan. Selanjutnya, tahap formulasi melibatkan pemilihan kosakata
dari lemari leksikal (mental lexicon) dan penyusunan struktur kalimat yang sesuai
secara semantik dan tata bahasa. Pada tahap terakhir, yaitu artikulasi,
perencanaan motorik dilakukan untuk mengubah representasi mental menjadi
ujaran melalui gerakan alat artikulasi seperti lidah dan pita suara. Kesalahan
dalam produksi kosakata, seperti penggantian kata yang tidak sesuai atau distorsi
bunyi, sering terjadi pada tahap formulasi akibat pemilihan kata yang kurang
tepat (Kemmerer, 2018).

Kedua Teori Aktivasi Leksikal (Lexical Access Theory) berfokus pada
bagaimana otak mengakses dan memilih kosakata dari mental lexicon. Proses ini
melibatkan aktivasi kata-kata yang relevan dengan konteks, kompetisi antara
kata-kata yang bersaing, dan akhirnya pemilihan kata yang paling sesuai. Dalam
proses ini, gangguan dapat terjadi, terutama ketika beberapa kata dengan
kemiripan semantik atau fonologis bersaing untuk dipilih. Kesalahan produksi,
seperti penggunaan kata yang tidak tepat atau pengucapan yang salah, sering kali
disebabkan oleh kompetisi yang tidak efisien atau aktivasi kata yang salah
(Salehuddin, 2019). Teori ini menyoroti pentingnya efisiensi dalam akses dan
pemilihan kosakata untuk menghasilkan ujaran yang benar.

Ketiga Model Sprei Interaktif (Interactive Activation Model) menyatakan
bahwa produksi kosakata melibatkan interaksi antara berbagai level representasi
linguistik, yaitu semantik, leksikal, dan fonologis. Proses ini bersifat dinamis, di
mana aktivitas di satu level dapat memengaruhi level lainnya. Misalnya, gangguan
pada level fonologis dapat memengaruhi pemilihan kata pada level leksikal,
sehingga menyebabkan kesalahan dalam produksi ujaran. Fenomena seperti slip
of the tongue atau pengucapan kata yang tidak sesuai dengan maksud awal dapat
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dijelaskan melalui model ini (Eliasmith, 2016). Model ini menekankan bahwa
produksi kosakata adalah proses saling terkait yang membutuhkan koordinasi
antarlevel representasi linguistik.

Keekmpat Teori Memori Kerja (Working Memory Theory) menjelaskan
bahwa kapasitas memori kerja memiliki peran penting dalam produksi kosakata.
Memori kerja berfungsi untuk menjaga informasi semantik dan fonologis yang
relevan selama proses produksi ujaran, sekaligus mengelola beban kognitif yang
kompleks. Dalam konteks pembelajaran bahasa, keterbatasan kapasitas memori
kerja dapat menyebabkan pelajar mengalami kesulitan dalam mengingat kosakata
baru atau menggunakannya secara tepat. Latihan berulang dan strategi
mnemonik dapat membantu meningkatkan efisiensi memori kerja, sehingga
mengurangi kemungkinan kesalahan dalam produksi kosakata (Asbulah, 2021).

Kelima Teori Interferensi Bahasa (Language Interference Theory)
mengkaji bagaimana pengaruh bahasa ibu dapat mengganggu produksi kosakata
dalam bahasa target. Interferensi ini dapat terjadi pada level semantik, leksikal,
maupun fonologis (Mahmud, 2017). Misalnya, pelajar sering menggunakan pola
bunyi atau struktur tata bahasa dari bahasa ibu saat memproduksi kosakata
dalam bahasa target, yang dapat menyebabkan kesalahan seperti substitusi kata
atau distorsi makna. Teori ini relevan dalam memahami tantangan yang dihadapi
pelajar bahasa asing, khususnya dalam mengatasi pengaruh negatif dari bahasa
ibu terhadap kemampuan berbahasa dalam bahasa target.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif untuk menganalisis
kesalahan dalam produksi kosakata bahasa Arab. Desain ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam jenis-jenis kesalahan yang
terjadi serta faktor-faktor yang melatarbelakanginya. Dengan fokus pada deskripsi
fenomena, pendekatan ini memberikan gambaran rinci tentang pola kesalahan yang
dilakukan oleh pelajar pemula dan relevansinya dengan proses kognitif serta linguistik.

Partisipan dalam penelitian ini adalah pelajar pemula tingkat menengah pertama,
yaitu siswa kelas 7 yang baru memulai belajar bahasa Arab. Mereka dipilih karena berada
pada tahap awal pemerolehan bahasa yang seringkali diwarnai dengan berbagai jenis
kesalahan produksi kosakata. Jumlah peserta penelitian berkisar antara 20 hingga 30
siswa, yang dianggap representatif untuk mengidentifikasi pola kesalahan umum di
kalangan pelajar pemula.

Instrumen penelitian mencakup tugas produksi kosakata yang dirancang untuk
mengungkap kemampuan siswa dalam menyebutkan kata dari daftar atau membuat
kalimat sederhana. Selain itu, observasi langsung dilakukan untuk mencatat perilaku
siswa selama tugas berlangsung, sementara rekaman audio digunakan untuk
mendokumentasikan ujaran siswa secara rinci. Data yang terkumpul dari instrumen ini
kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi jenis-jenis kesalahan yang muncul.

Prosedur penelitian dimulai dengan pengumpulan data melalui tes produksi
kosakata, di mana siswa diminta untuk menyebutkan dan menggunakan kosakata bahasa
Arab sesuai dengan instruksi yang diberikan. Kesalahan yang muncul selama tes

Fashohah : Volume 5 Nomer 1, Februari 2025 33



Fahrurrozi, Igbal Dzulfikar, Hanik Mahliatussikah

diidentifikasi dan diklasifikasikan ke dalam kategori tertentu, seperti kesalahan
fonologis, morfologis, atau semantis. Langkah-langkah ini bertujuan untuk memahami
pola dan penyebab kesalahan secara lebih sistematis.

Data dianalisis secara kualitatif untuk mengungkap pola kesalahan yang umum
terjadi (Aisyah, 2020). Analisis ini melibatkan penelusuran faktor-faktor psikolinguistik
yang berkontribusi terhadap kesalahan, seperti keterbatasan memori kerja, interferensi
bahasa ibu, dan persepsi fonologis yang tidak akurat. Hasil analisis diharapkan dapat
memberikan wawasan tentang mekanisme kognitif dan linguistik yang memengaruhi
kemampuan produksi kosakata siswa, sekaligus menawarkan rekomendasi untuk
perbaikan pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Penelitian ini mengungkapkan bahwa pelajar pemula dalam pembelajaran bahasa
Arab menunjukkan berbagai jenis kesalahan produksi kosakata. Hasil analisis data
menunjukkan tiga jenis kesalahan yang paling dominan, yaitu substitusi bunyi, distorsi
makna, dan penghilangan kata.

Kesalahan substitusi bunyi terjadi ketika pelajar mengganti bunyi tertentu dengan
bunyi lain yang lebih familiar dari bahasa ibu mereka. Misalnya, bunyi /h/ dalam bahasa
Arab sering digantikan oleh bunyi /h/ karena pelajar tidak terbiasa dengan artikulasi
fonem yang khas dalam bahasa Arab. Substitusi ini mencerminkan tantangan fonologis
yang dihadapi pelajar dalam menyesuaikan persepsi fonologis mereka dengan sistem
bunyi bahasa Arab.

Distorsi makna merupakan jenis kesalahan lain yang sering ditemukan, di mana
pelajar menggunakan kata yang salah atau tidak sesuai konteks. Kesalahan ini sering
disebabkan oleh pengaruh bahasa ibu, seperti pemilihan kata yang mirip secara bentuk
tetapi berbeda secara makna (false friends). Selain itu, keterbatasan penguasaan kosakata
juga memengaruhi kemampuan siswa untuk memilih kata yang tepat dalam komunikasi.

Penghilangan kata adalah kesalahan yang terjadi ketika pelajar tidak menyebutkan
kata yang seharusnya ada dalam ujaran mereka, baik karena lupa atau tidak mengetahui
kata tersebut. Fenomena ini sering dikaitkan dengan keterbatasan memori kerja, di mana
pelajar kesulitan mengingat dan menggunakan kosakata yang baru mereka pelajari
dalam waktu yang singkat.

Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa kesalahan dalam produksi
kosakata pada pelajar pemula bersumber dari faktor kognitif dan linguistik yang saling
terkait, seperti interferensi bahasa ibu, persepsi fonologis yang belum matang, dan
keterbatasan memori kerja. Hasil ini memberikan wawasan penting untuk merancang
strategi pembelajaran kosakata yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan pelajar.
2. Pembahasan

Hubungan antara jenis kesalahan dan proses kognitif pelajar (misalnya:
keterbatasan memori kerja atau pengaruh bahasa ibu). Jenis kesalahan yang ditemukan
dalam produksi kosakata bahasa Arab oleh pelajar pemula - seperti substitusi bunyi,
distorsi makna, dan penghilangan kata - memiliki hubungan erat dengan proses kognitif
yang mendasarinya. Kesalahan ini tidak hanya mencerminkan tantangan linguistik, tetapi
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juga menggambarkan bagaimana pelajar memproses informasi bahasa baru dalam
keterbatasan kognitif tertentu, termasuk kapasitas memori kerja dan pengaruh bahasa
ibu.

Substitusi bunyi biasanya terjadi ketika pelajar menggantikan bunyi-bunyi bahasa
Arab yang tidak terdapat dalam bahasa ibu mereka dengan bunyi yang lebih familier.
Misalnya, bunyi fonem ¢ sering digantikan dengan » atau bahkan dihilangkan sama sekali.
Proses ini mencerminkan persepsi fonologis yang dipengaruhi oleh bahasa ibu, di mana
pelajar cenderung memanfaatkan bunyi yang mereka kenal untuk menggantikan bunyi
asing. Interferensi ini dijelaskan melalui Language Interference Theory, yang
menunjukkan bagaimana pola bunyi dari bahasa ibu dapat mengganggu akurasi produksi
bunyi dalam bahasa target. Kesalahan semacam ini juga mencerminkan tantangan dalam
pemetaan fonetik baru ke dalam sistem representasi mental pelajar (Rababah, 2024).

Distorsi makna, di sisi lain, menggambarkan ketidakcocokan antara kata yang
dipilih oleh pelajar dan makna yang sebenarnya ingin mereka sampaikan. Hal ini sering
disebabkan oleh false friends atau kesalahan dalam mengakses kosakata yang sesuai dari
mental lexicon. Proses ini dipengaruhi oleh keterbatasan memori kerja yang membuat
pelajar kesulitan mengelola hubungan antara bentuk, makna, dan konteks ujaran secara
efisien (Hoon, 2015). Dalam konteks psikolinguistik, ini menunjukkan adanya gangguan
pada tahap formulasi dalam produksi ujaran, di mana koneksi semantik yang kurang kuat
dapat menyebabkan pemilihan kata yang salah atau tidak relevan.

Penghilangan kata mencerminkan tantangan dalam kapasitas memori kerja pelajar.
Ketika memori kerja mereka tidak mampu menangani beban kognitif dari tugas produksi
kosakata, mereka sering menghilangkan elemen-elemen penting dalam kalimat (Weller,
2018). Kesalahan ini umum terjadi dalam situasi di mana pelajar harus mengintegrasikan
informasi baru dengan kosakata yang sudah terbatas, menunjukkan bahwa produksi
kosakata memerlukan alokasi sumber daya kognitif yang efisien.

Hubungan antara jenis kesalahan ini dan proses kognitif pelajar memberikan
implikasi penting untuk pembelajaran bahasa Arab. Pendekatan pembelajaran perlu
dirancang untuk memperkuat kapasitas memori kerja dan mengurangi interferensi
bahasa ibu. Misalnya, pelajar dapat diberikan latihan fonologis untuk membiasakan diri
dengan bunyi-bunyi bahasa Arab yang khas. Selain itu, penguatan koneksi semantik
melalui asosiasi kontekstual dan pengulangan terarah dapat membantu mengurangi
distorsi makna. Dengan memahami keterkaitan antara kesalahan produksi kosakata dan
proses kognitif, pengajaran bahasa dapat lebih responsif terhadap kebutuhan pelajar,
sehingga membantu mereka mencapai kompetensi linguistik yang lebih baik.

3. Analisis interferensi fonologis atau semantis dari bahasa ibu ke bahasa Arab.

Interferensi fonologis dan semantis dari bahasa ibu ke bahasa Arab merupakan
fenomena yang umum terjadi pada pelajar pemula. Interferensi ini muncul ketika pelajar
secara tidak sadar menerapkan aturan atau pola dari bahasa ibu mereka dalam proses
produksi kosakata bahasa Arab (Karomah, 2021). Fenomena ini mencerminkan
tantangan kognitif dalam membedakan dan mengadaptasi sistem linguistik baru yang
sering kali berbeda secara signifikan dari bahasa asal mereka.

Interferensi fonologis biasanya terlihat dalam penggantian atau penyederhanaan
bunyi bahasa Arab yang tidak terdapat dalam sistem fonologis bahasa ibu pelajar (Iswara,
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2019). Contohnya, kata o (salah, salat) sering kali diucapkan sebagai L (salah),

- -

atau 4o (daraba, memukul) diucapkan sebagai 33 (daraba), karena pelajar tidak

memiliki bunyi emfatik dalam bahasa ibu mereka. Selain itu, fonem khas bahasa Arab

e~

seperti %4at (fasr, sore) sering diganti menjadi 344\ (asr), atau > (haqq, kebenaran)
menjadi 32 (haqq). Proses ini mencerminkan bagaimana persepsi fonologis pelajar

dipengaruhi oleh pengalaman linguistik sebelumnya, yang mengakibatkan kesalahan
produksi karena ketidaksesuaian antara sistem fonologis bahasa ibu dan bahasa target.

Dari perspektif psikolinguistik, interferensi fonologis dapat dijelaskan melalui
Language Transfer Theory, di mana struktur bunyi dari bahasa ibu secara otomatis
diaktifkan selama proses produksi ujaran (Mahmud, 2017). Aktivasi ini sering kali lebih
kuat dibandingkan aktivasi bunyi bahasa target, terutama pada tahap awal pembelajaran,
sehingga menghambat kemampuan pelajar untuk memproduksi bunyi bahasa Arab
dengan akurat.

Interferensi semantis, di sisi lain, mencakup kesalahan dalam pemilihan dan
penggunaan kata-kata yang disebabkan oleh kemiripan bentuk antara kata dalam bahasa
ibu dan bahasa Arab (false friends) (Rahahleh, 2024). Misalnya, pelajar mungkin salah

memahami kata " liS" (kitab) dalam bahasa Arab sebagai berarti "surat,” karena kata

tersebut memiliki makna yang berbeda tetapi bentuk yang serupa dalam bahasa mereka.
Selain itu, pengaruh semantik bahasa ibu dapat terlihat dalam struktur kalimat, di mana
pelajar menerapkan pola pikir semantik bahasa ibu saat mencoba menyusun kalimat
dalam bahasa Arab, sehingga menghasilkan distorsi makna atau struktur yang tidak baku.

Interferensi semantis juga berakar pada keterbatasan mental lexicon pelajar. Dalam
pembelajaran bahasa Arab, pelajar sering kali mengandalkan kosakata bahasa ibu
sebagai titik referensi untuk mempelajari kosakata baru. Meskipun strategi ini efektif
pada tahap awal, ketergantungan yang berlebihan dapat menyebabkan kesalahan ketika
terdapat perbedaan signifikan antara dua bahasa (Mata, 2019).

Secara keseluruhan, interferensi fonologis dan semantis menunjukkan pentingnya
pendekatan pembelajaran bahasa Arab yang memperhatikan pengaruh bahasa ibu.
Pendekatan ini dapat mencakup latihan intensif untuk bunyi-bunyi unik bahasa Arab,
strategi penguatan kosakata yang berbasis kontekstual, dan penekanan pada perbedaan
semantik antara bahasa ibu dan bahasa Arab (Asbulah, 2021). Dengan memahami pola
interferensi ini, pengajaran bahasa Arab dapat dirancang lebih responsif terhadap
tantangan yang dihadapi pelajar, sehingga mempercepat proses pemerolehan bahasa
target.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa jenis kesalahan produksi kosakata bahasa
Arab pada pelajar pemula meliputi substitusi bunyi, distorsi makna, dan penghilangan
kata. Kesalahan fonologis sering terjadi akibat pengaruh bahasa ibu, di mana pelajar
menggantikan bunyi-bunyi bahasa Arab yang tidak ada dalam bahasa asal mereka
dengan bunyi yang lebih familier. Distorsi makna muncul karena kesamaan bentuk kata
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antara bahasa Arab dan bahasa ibu yang memiliki makna berbeda (false friends).
Sementara itu, penghilangan kata menunjukkan adanya keterbatasan dalam memori
kerja pelajar yang menyebabkan mereka mengabaikan elemen-elemen penting dalam
kalimat.

Faktor penyebab kesalahan ini terutama dipengaruhi oleh dua elemen utama,
yaitu interferensi bahasa ibu dan keterbatasan kognitif, seperti memori kerja yang
terbatas. Interferensi bahasa ibu berperan besar dalam kesalahan fonologis dan
semantis, di mana pelajar cenderung mengimpor pola-pola fonologis dan semantis dari
bahasa ibu mereka ke dalam produksi bahasa Arab. Sementara itu, keterbatasan memori
kerja, yang merupakan kapasitas terbatas untuk menyimpan dan memproses informasi
dalam waktu singkat, menyebabkan kesalahan dalam pemilihan kata dan penghilangan
elemen penting dalam kalimat.

Relevansi temuan ini dalam konteks psikolinguistik sangat penting, karena
kesalahan produksi kosakata ini mencerminkan proses kognitif yang terjadi dalam otak
pelajar saat memproses bahasa baru. Pemahaman yang lebih baik tentang interferensi
bahasa ibu dan keterbatasan kognitif memberikan wawasan bagi pengajaran bahasa,
khususnya dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif. Pendekatan yang
mempertimbangkan aspek psikolinguistik, seperti latihan fonologis intensif untuk
mengurangi interferensi fonologis dan penguatan memori kerja untuk membantu pelajar
mengingat kosakata dengan lebih baik, dapat membantu meningkatkan kemampuan
produksi kosakata bahasa Arab secara keseluruhan.

Dengan demikian, penelitian ini menyarankan agar pengajaran bahasa Arab pada
pelajar pemula lebih fokus pada penguatan keterampilan fonologis dan memori kerja,
serta mengurangi pengaruh negatif dari interferensi bahasa ibu. Hal ini diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan meminimalkan kesalahan produksi kosakata
yang sering terjadi pada tahap awal pemerolehan bahasa.
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